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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan mengetahui keabsahan nilai Validitas, Praktikalitas dan Efektivitas 

LKPD mata pelajaran Geografi kelas X di SMAN Se-Kabupaten Pasaman. Metode yang digunakan 

adalah metode pengembangan atau Research and Developmen (R & D) memakai model 4-D. Model 4-

D terdiri dari 4 tahap yaitu: 1) Define (Pendefenisian), 2) Design (Perancangan), 3) Develop 

(Pengembangan), dan 4) Disseminate (Penyebarluasan ). Data dikumpulkan melalui penyebaran 

angket/instrument yang diisi oleh guru. Keabsahan hasil penelitian adalah bahwa jumlah penilaian 

yang diberikan guru rata-rata valid pada LKPD adalah 0,67. Ini berarti produk yang dikembangkan 

valid. Jumlah penilaian yang diberikan guru rata-rata adalah 0,50. Ini berarti bahwa produk yang 

dikembangkan tersebut termasuk kategori sedang.  

Kata kunci : LKPD, Model 4-D 

Abstract 

This study aims to determine the validity of the value validity, practicality and effectiveness of 

the class X Geography student worksheet in Senior High Schools in Pasaman Regency. The method 

used is the method of development or Research and Development (R & D) using the 4-D model. The 4-

D model consists of 4 stages, namely: 1) Define, 2) Design, 3) Develop, and 4) Disseminate. Data 

were collected through distributing questionnaires / instruments filled out by the teacher. The validity 

of the research results is that the number of assessments given by the teacher is on average valid at the 

LKPD is 0,67. This means that the product being developed is valid. The number of assessments given 

by the teacher the practical average at the LKPD was 0,50. This means that the product being 

developed is moderate.  

Keywords : student worksheets, 4-D Models 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan faktor 

penting dalam kehidupan berbangsa 

dan bernegara. Oleh karena itu 

pemerintah memprioritaskan 

pendidikan sebagai salah satu elemen 

terpenting dalam bidang 

pembangunan. Tujuan pendidikan 

pada dasarnya mengantarkan peserta 

didik menuju perubahan-perubahan 

tingkah laku, baik intelektual, moral 

maupun sosial agar dapat hidup 

mandiri sebagai individu dan makhluk 

sosial. 

Untuk mencapai tujuan 

pendidikan tersebut dibuatkanlah 

kurikulum pendidikan nasional. Salah 

satu aspek dalam kurikulum tersebut 

adalah adanya LKPD yang digunakan 

guru dalam proses pembelajaran. 

LKPD ini penting bagi guru karena 

lebih mengaktifkan peserta didik 

memudahkan peserta didik dalam 

berlatih dan memahami materi dan 

memudahkan guru dalam 

menyelesaikan pembelajaran, 

memberikan tugas kepada peserta 

didik. 

Lembar Kerja Peserta Didik 

merupakan lembaran-lembaran berisi 

tugas yang harus dikerjakan oleh 

peserta didik yang didalamnya berisi 

petunjuk, langkah-langkah untuk 

menyelesaikan suatu tugas berupa teori 

atau tugas praktikum. Penggunaan 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

sebagai bahan ajar diharapkan dapat 

menyajikan materi dan Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) secara 

keseluruhan dan sistematis sehingga 

meningkatkan hasil belajar peserta 

didik dalam belajar. 

Data observasi yang didapat 

dilapangan guru hanya memberikan 

tugas berupa meringkas dan LKPD 

yang digunakan peserta didik adalah 

hasil cetakan penerbit. Pemahaman 

belajar peserta didik diperoleh melalui 

text-book yaitu dari ringkasan materi 

dibaca melalui  LKPD. Sedangkan dari 

bentukya, LKPD masih sedikit ruang 

untuk mengeksplorasikan pengetahuan 

belajar peserta didik. LKPD 

Sebelumnya masih menggunakan 

kertas buram dan spasi antar tulisan 

terlalu rapat, sehingga peserta didik 

mengganggu penglihatan peserta didik 

untuk berkonsentrasi. Sedikitnya 

materi dan penjelasan yang digunakan 

dalam LKPD serta masih ada yang 

belum menggunakan LKPD di Sekolah 

tertentu. Dari segi desain masih terlalu 

sederhana dan kurang menarik 

untukdibaca oleh peserta didik 

sehingga belum memotivasi peserta 

didik dalam belajar geografi 

Kelebihan dari menggunakan 

LKPD yaitu memudahkan pendidik 

dan peserta didik dalam pelaksanaan 

proses pembelajaran. Peserta didik 

dapat belajar mandiri dan mudah 
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memahami materi serta penugasan 

yang tertulis. Peserta didik dapat 

merangkum catatan mengenai materi 

yang telah dipelajari melalui kegiatan 

belajar. Selain itu LKPD membantu 

peserta didik menambah informasi 

tentang konsep yang dipelajari melalui 

kegiatan belajar secara sistematis. 

Dengan adanya Lembar Kerja Peserta 

Didik yang terstruktur dengan baik dan 

benar diharapkan peserta didik lebih 

memahami materi yang diajarkan. 

Tujuan pengembangan: 

1. Untuk mengetahui seberapa 

besar nilai Validitas LKPD 

pada pembelajaran Geografi di 

SMAN Se-Kabupaten 

Pasaman. 

2. Untuk mengetahui seberapa 

besar nilai Praktikalitas LKPD 

pada pembelajaran Geografi di 

SMAN Se-Kabupaten 

Pasaman. 

METODE  

a. Jenis penelitian  

Research & development 

dipahami sebagai kegiatan penelitian 

dimulai dengan research selanjutnya 

diteruskan dengan development. 

Research dilakukan untuk 

mendapatkan informasi tentang 

kebutuhan pengguna dan proses 

pengembangan LKPD yang 

memerlukan pengumpulan data dan 

analisis data yaitu pada tahap proses 

Validasi ahli, sedangkan kegiatan 

development dilakukan untuk 

menghasilkan LKPD sedangkan nama 

development lebih mengacu ke produk 

yang dihasilkan.  

b. Model Pengembangan  

LKPD ini akan dikembangkan 

menggunakan model pengembangan 

4-D (Four D). Model pengembangan 

4-D (Four D) merupakan model 

pengembangan perangkat 

pembelajaran yang dikembangkan oleh 

Sivasailam Thiagarajan, Dorothy S. 

Semmel, dan Melvyn I. Semmel. 

Model pengembangan 4-D terdiri dari 

4 tahap yaitu: 

a. Define (Pendefinisian), 

b.Design (Perancangan),  

c. Develop (Pengembangan), dan  

d.Disseminate (Penyebaran). 

 

c. Instrumen penelitian 

1. Lembar Validasi Ahli 

Lembar validasi digunakan 

untuk mengetahui kevalidan Lembar 

Kerja Peserta Didik (LKPD) yang 

dikembangkan, instrument penunjang 

didalam penelitian ini yaitu materi dan 

LKPD. Uji validasi dilakukan oleh ahli 

materi. 

2. Lembar Angket Respon Guru 

Lembar angket respon guru 

digunakan untuk mengetahui 
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bagaimana respon guru setelah 

mengembangkan LKPD yang telah 

dikembangkan oleh peneliti. 

 

d. Teknik Analisis Data 

Pengumpulan data dianalisis 

menggunakan metode Kualitatif 

sedangkan pengembangan LKPD 

dianalisis secara kuantitatif. 

1) Analisis Validitas LKPD 

Uji Validitas bertujuan untuk 

mengevaluasi LKPD yang 

dikembangkan. Uji ini dilakukan 

dengan memeriksa kesesuaian LKPD 

dengan kurikulum 2013, tata bahasa, 

penyajian, dan tampilan. 

Uji Validitas dilakukan oleh 

Guru Geografi di SMA Negeri Se-

Kabupaten Pasaman. Pada penenlitian 

ini peneliti ingin mengukur apakah 

LKPD yang dikembangkan sudah 

dapat mengukur keterampilan siswa 

maka seluruh hasil angket validitas 

dari validator ditabulasikan 

menggunakan rumus correlation 

product moment dari parson yaitu: 

 

 
 

pada penelitian ini peneliti 

melakukan analisis hasil validitas 

menggunakan Microsoft Exel 2007 

rumus correlation dimana x dan y 

adalah sampel berarti average (array 1) 

dan average (array 2). Kemudian 

direfleksikan pada kategori validitas 

pada tabel berikut: 

Tabel .1 Pedoman untuk 

memberikan interpretasi koefesien 

korelasi 

 

No. Interval 

Koefesien 

Interpretasi 

1. 0,00 – 

0,199 

Sangat 

rendah 

2. 0,20 – 

0,399 

Rendah 

3. 0.40 – 

0,599 

Sedang 

4. 0,60 – 

0,799 

Kuat 

5. 0,80 – 

0,999 

Sangat kuat 

(Sugiyono,2007) 

2) Analisis Praktikalitas LKPD 

Kepraktisan mengandung arti 

kemudahan suatu tes baik dalam 

mempersiapkan, menggunakan, 

mengolah dan menafsirkan maupun 

mengadministrasikan, (Zainal Arifin, 

2009). Kepraktisan pada penelitian ini 

adalah kemudahan dalam 

pengembangan LKPD yang 

dikembangkan, untuk mengetahui 

praktis atau tidaknya LKPD terlebih 

dahulu peneliti menentukan skala 

Likert untuk mengukur pendapat guru 

Geografi SMAN Se-Kabupaten. 

Penggagas dan pencipta skala 

likert adalah Rensis Likert asal 

Amerika Serikat yang menerbitkan 

suatu laporan yang menjelaskan 

penggunaannya. Skala likert 

digunakan untuk mengukur sikap, 

pendapat, dan persepsi  seseorang atau 

sekelompok orang tentang fenomena 

sosial. Dengan skala Likert, Variabel 

yang akan diukur dijabarkan menjadi 



180 
 

Jurnal Buana – Volume-6 No-1 2022              E-ISSN: 2615-2630 
 

indikator variabel. Pada penelitian ini 

peneliti menggunakan skala likert yang 

dimodifikasi oleh (Riduwan, 2012) 

dengan 4 alternatif jawaban sebagai 

berikut. 

Tabel.2  Skala Likert Praktikalitas 

Alternatif 

Jawaban 

Keterangan 

4 Sangat setuju 

3 Setuju 

2 Tidak setuju 

1 Sangat tidak setuju 

 

Data uji praktikalitas instrumen 

penilaian autentik diperoleh dari 

pengguna, kemudian ditabulasikan dan 

hasilnya mengikuti langkah berikut: 

Merekap skor yang diberikan guru 

di Microsoft Exel.Masing-masing skor 

yang diperoleh setiap indikator dibagi 

dengan jumlah-jumlah responden 

menggunakan rumus berikut: 

x = 
 𝑥

𝑁 
 

 

Keterangan : 

x: Nilai rata-rata responden 

x  : Jumlah nilai seluruh responden 

N : Jumlah responden 

Hasil skor yang diperoleh 

kemudian direfleksikan pada kategori 

praktikalitas pada tabel berikut: 

Tabel 3. Kategori Praktikalitas 

Nilai Keterangan 

3,50-4,00 Sangat Praktis 

3,00–3,50 Praktis 

2,00-2,99 Cukup praktis 

1,00-1,99 Tidak Praktis 

(Nana Sudjana, 2006)  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

a) Profil Umum Lembar Kerja 

Peserta Didik mata pelajaran 

Geografi 

Ada tiga bagian pokok dalam 

LKPD yang dikembangkan 

diantaranya, pembuka,isi, dan penutup. 

Berdasarkan posisi geografisnya, 

Kabupaten Pasaman dilintasi garis 

khatulistiwa dan memiliki batas-batas: 

LKPD salah satu bentuk bahan 

pembelajaran disusun secara sistematis 

terdiri dari rangkuman materi,petunjuk 

belajar, serta latihan berupa soal yang 

harus dikerjakan peserta didik. 

Deskripsi dari Lembar Kerja 

Peserta Didik Sebagai berikut: 

a) Cover merupakan halaman 

terdepan dari produk yang 

dikembangkan  
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Gambar 1. cover depan LKPD 

 

b) Kata pengantar 

 
Gambar 2. kata pengantar 

c) Setelah kata pengantar maka 

ada daftar isi dari produk yang 

dikembangkan berupa LKPD 

 

Gambar 3. Daftar Isi 

d) Selanjutnya adalah Peta 

Konsep dari LKPD yang 

dikembangkan 

 
Gambar 4. Peta Konsep LKPD 

Bagian isi LKPD 

 
 

 
Gambar 5. Tampilan isi LKPD 

 

Bagian penutup 
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Gambar 6. Penilaian, daftar 

pustaka dan cover penutup 

1. Nilai Validitas dan Praktikalitas 

LKPD  

a) Hasil Validitas 

Hasil Validitas didapatkan melalui 

angket yang telah diberikan kepada 

guru Geografi,kemudian nilai yang 

didapatkan diolah dan dapat dilihat 

melalui tabel dibawah ini  

 

Sumber: Data primer 2021 

Berdasarkan hasil rekap validitas 

LKPD diatas dapat diinterpretasikan 

pada kategori dibawah ini : 

 

Sumber: Data primer 2021 

 Berdasarkan tabel analisis skor 

validitas dapat disimpulkan LKPD 

yang dikembangkan termasuk dalam 

kategori kuat, jadi LKPD yang 

dikembangkan sudah termasuk ke 

dalam kategori valid dan layak untuk 

di gunakan 

b) Hasil Praktikalitas 

Angket instrumen praktikalitas 

soal terdiri dari 25 butir pertanyaan 

dengan aspek bentuk soal, materi 

kemudian aspek kualitas soal. 

Instrumen ini diisi oleh 15 Guru 

Geografi SMAN Se-Kabupaten 

Pasaman. Berikut ini rekap hasil 

praktikalitas soal menggunakan rumus 

correlation produk moment. 
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Berdasarkan hasil rekap 

praktikalitas LKPD diatas kemudian di 

interpretasikan pada kategori di bawah 

ini. 

 

Berdasarkan tabel analisis skor 

praktikalitas dapat disimpulkan LKPD 

yang dikembangkan termasuk dalam 

kategori sedang. 

Berikut adalah kelebihan dan 

kekurangan dari LKPD : 

Kelebihan: 

a) Dengan adanya LKPD Peserta 

didik dapat belajar secara 

mandiri 

b) Dengan adanya LKPD Peserta 

didik dapat mengulang kembali 

pembelajaran yang telah 

disampaikan oleh gurunya 

c) Dengan adanya LKPD yang 

lengkap dan desain yang 

menarik membuat peserta didik 

bersemangat dalam belajar 

d) Dengan adanya LKPD yang 

telah dikembangkan dapat 

membuat peserta didik lebih 

berfikir kreatif 

e) Dengan adanya LKPD bisa 

diperbanyak dan bermanfaat 

bagi pendidik dan peserta didik 

Adapun kekurangannya : 

a) Biaya percetakan biasanya 

mahal jika  halamannya lebih 

dominan dengan gambar  

b) Jika memperbanyak LKPD 

dalam jumlah yang besar maka 

akan memakan waktu sehingga 

terganggunya proses 

pembelajaran 

c) LKPD ini tidak bisa 

menampilkan gerak seperti 

media PowerPoint 

 

 

KESIMPULAN  

Penelitian ini bertujuan 

mengetahui keabsahan nilai Validitas, 

Praktikalitas dan Efektivitas LKPD 

mata pelajaran Geografi kelas X di 

SMAN Se-Kabupaten Pasaman. 

Validitas berasal dari kata validity 

yang mempunyai arti sejauh mana 
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ketepatan dan kecermatan suatu alat 

ukur dalam melakukan fungsi 

ukurannya. Praktikalitas berarti bahwa 

bersifat praktis, artinya mudah dan 

senang dalam pemakaiannya. Dan 

Efektifitas adalah tujuan yang telah 

direncanakan sebelumnya dapat 

tercapai atau dengan kata sasaran 

tercapai karena adanya proses 

kegiatan. 

Metode yang digunakan adalah 

metode pengembangan atau Research 

and Developmen (R & D) memakai 

model 4-D. Model 4-D terdiri dari 4 

tahap yaitu: 1) Define (Pendefenisian), 

2) Design (Perancangan), 3) Develop 

(Pengembangan), dan 4) Disseminate 

(Penyebarluasan ). Data dikumpulkan 

melalui penyebaran angket/instrument 

yang diisi oleh guru. 

Keabsahan hasil penelitian 

adalah bahwa jumlah penilaian yang 

diberikan guru rata-rata valid pada 

LKPD adalah 0,67. Ini berarti produk 

yang dikembangkan valid. Jumlah 

penilaian yang diberikan guru rata-rata 

praktis pada LKPD adalah 0,5. Ini 

berarti bahwa produk yang 

dikembangkan tersebut praktis.  

SARAN 

Saran yang diberikan untuk 

meningkatkan daya kemampuan siswa 

dalam menangkap materi 

pembelajaran dan diharapkan kepada 

guru untuk memberikan sentuhan-

sentuhan  ide tambahan dalam 

penyebarluasan kepada peserta didik 

serta LKPD boleh diperbanyak 

menurut keperluan pembelajaran.
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